BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini telah berhasil mengkaji dampak penggunaan ChatGPT
terhadap pembentukan karakter peserta didik SMAK Santa Maria Monte Carmelo.
Analisis data yang diperolen melalui metode kuantitati dengan hasil data
penelitian menggunakan kuesioner dan didukung dengan studi literatur yang
relavan melalui buku-buku, artikel jurnal dan data sekolah yang bersangkutan
serta mengungkapkan gambaran yang kompleks mengenai pengaruh teknologi
kecerdasan buatan ini yaitu ChatGPT terhadap aspek-aspek pembentukan karakter
peserta didik. Secara umum ditemukan bahwa penggunaan ChatGPT memberikan
dua dampak yaitu dampak positif dan dampak negatif terhadap pembentukan
karakter peserta didik. Dampak positif yang signifikan terlihat pada peningkatan
kemampuan seperti berpikir kritis, kreativitas, kemampuan memecahkan masalah.
Selain itu, penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu belajar yang sudah terbukti
menfasilitasi proses pembelajaran siswa/siswi yang efektif dan efisien khususnya
dalam hal mencari informasi berkaitan teori pelajaran yang belum dipahami,
mandiri dalam belajar, tanggung jawab dan disiplin dalam dan membantu dalam
mengerjakan tugas yang menurut peserta didik soal atau pertanyaan dari guru
cukup sulit bagi peserta didik untuk memperoleh suatu jawaban yang pasti.

Namun dalam penelitian ini, peneliti juga mengungkapkan potensi dampak
negatif yang perlu di perhatikan. Hal ini terdapat kecenderungan yang ditemukan
peneliti seperti ketergantungan yang berlebihan pada penggunaan ChatGPT,
penurunan kemampuan untuk berpikir kritis secara mandiri, adanya plagiarisme
dan kurangnya interaksi sosial (tidak mau berdiskusi atau bertanya kepada teman
atau guru). Hal ini menunjukan perlu adanya suatu pengawasan dan bimbingan
yang tepat dari guru dan orangtua dalam pemanfaatan ChatGPT agar tidak
menimbulkan dampak negatif yang dapat merugikan suatu perkembangan
karakter siswa/siswi akibat kebergantungan mereka pada salah satu kecerdasan
buatan tersebut. lebih lanjut, keterbatasan akses internet dan kesenjangan digital di
antara para peserta didik juga menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
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konteks implementasi teknologi ini. Perbedaan tingkat pemahaman dan
kemampuan para peserta didik dalam memanfaatkan atau penggunaan ChatGPT
juga dapat mempengaruhi hasil yang diperoleh.

Maka dari itu, penggunaan ChatGPT dalam proses pembelajaran dapat
memiliki suatu potensi yang besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
pembentukkan karakter para peserta didik, namun hal ini harus diimbangi dengan
strategi pembelajaran yang tepat, pengawasan yang efektif dan adanya suatu
pemahaman yang komprehensif mengenai potensi dampak positif dan dampak
negatif. Berdasarkan hal tersebut penting untuk diingat bahwa teknologi terutama
ChatGPT atau kecerdasan buatan lainnya hanyalah merupakan alat bantu dalam
proses pembelajaran bagi para peserta didik dan keberhasilan dalam pembentukan
karakter tetap bergantung pada para peserta didik bagaimana mereka dapat
memanagemen diri mereka dalam penggunaan teknologi sebagai media tambahan
dalam proses pembelajaran mereka dan juga termasuk lingkungan belajar mereka,

peran guru dan peran orangtua serta keluarga.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran diajukan sebagai berikut:

1. SMAK Santa Maria Monte Carmelo perlu mengembangkan pedoman
atau panduan penggunaan ChatGPT yang jelas dan komprehensif bagi
para peserta didik dan juga guru. Pedoman tersebut perlu memuat
suatu etika penggunaan terhadap kecerdasan buatan, strategi
pembelajaran yang efektif dengan memanfaatkan ChatGPT sebagai
alat bantu, dan mekanisme pengawasan untuk mencegah
penyalahgunaan. Sekolah juga perlu menyediakan pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengintegrasikan ChatGPT
ke dalam proses pembelajaran secara efektif dan bertanggung jawab.
Selain itu, sekolah perlu memastiakan akses internet yang merata dan
memadai bagi seluruh peserta didik agar tidak terjadi yang namanya
kesenjangan digital yang dapat menghambat pemanfaatan penggunaan

ChatGPT secara optimal. Program literasi digital juga perlu
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ditingkatkan untuk meningkatkan kemampuan para peserta didik
dalam menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab.
Guru perlu berperan aktif dalam membimbing para peserta didik
dalam menggunakan ChatGPT secara efektif dan bertanggung jawab.
Berdasarkan hal ini para guru perlu mengajarkan para peserta didik
bagaimana memanfaatkan ChatGPT sebagai alat bantu untu belajar,
dan bukan untuk melakukan plagiarisme, sebagai alat untuk
mencontek serta menghindari proses belajar yang sebenarnya atau
malas untuk belajar dan bermentalitas instan. Guru juga perlu
mengembangkan kemampuan mereka dalam mengembangkan
kemampuan para peserta didik dalam menilai hasil belajar mereka
yang menggunakan ChatGPT, sehingga para guru dapat memastikan
bahwa para peserta didik benar-benar memahami materi atau teori
dalam pelajaran dan tidak hanya mengandalakan ChatGPT sebagai
alat bantu untuk mendapatkan jawaban.

Orang tua perlu berperan aktif dalam mengawasi dan membimbing
anak-anak mereka dalam menggunakan teknologi atau kecerdasan
buatan terutama dalam menggunakan ChatGPT. Orang tua perlu
adanya berkomunikasi atau selalu bertanya kepada anak-anak mereka
mengenai potensi manfaat dan resiko penggunaan ChatGPT, dan
selalu memberikan arahan yang terbaik dan tepat agar anak-anak
mereka selaku para peserta didik dapat menggunakan ChatGPT secara
bijak dan bertanggung jawab sehingga kualitas belajar mereka tetap
terjaga tanpa adanya ketergantungan yang berlebihan pada teknologi
salah satukecerdasan buatan tersebut. selain itu, orang tua perlu
adanya kerja sama dengan pihak sekolah dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan
karakter para peserta didik dengan baik.

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan cakupan yang
lebih luas, misalnya dengan melibat sekolah lain atau dengan meneliti
dampak penggunaan ChatGPT pada mata pelajaran tertentu, sehimgga
penelitian yang selanjutnya juga dapat meneliti faktor-faktor lain yang
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dapat mempengaruhi dampak penggunaan ChatGPT terhadapap
pembentukkan karakter para peserta didik, seperti gaya belajar
siswa/siswi, kepribadian siswa/siswi, dan dukungan sosial lainnya.
Dalam hal ini juga, suatu penelitian yang lebih mendalam mengenai
dampak jangka panjang dalam penggunaan ChatGPT terhadap

perkembangan karakter para peseta didik juga sangat diperlukan.

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi  bagi
pengembangan pendidikan karakter di era digital sekarang ini dan juga dapat
memberikan wawasan yang luas dan berharga bagi sekolah terutama bagi para
peserta didik, para pengajar atau guru, dan peneliti dalam memanfaatkan
teknologi kecerdasan buatan secara efektif, bijaksana dan bertanggung jawab

dalam penggunaanya.
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